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SUMMARY

The Biology and Morphology of Cabbage BugAGUST1NA MARIANA B.

Eurydema pulchrum (Westw.) (Hemiptera: Pentatomidae) on caisin (Brassica juncea

L.) (Superviscd by SITI HERLINDA and NUR TJAHJADI).

The information of cabbage bug, E. pulchrum has not becn cxplored 

largcly. The purpose of this research was to observe the morphology and life eyele 

of this bug. This research was conducted in Laboratory of Entomology Department 

of Pcst and Discascs University of Sriwijaya from March to May 2006.

The data were deseribe in the tabulation. 1 he result showed that the

dcvelopment egg were 5,00-5,33 days, periode of nimph 1-5 were 2.12-3.40; 3.66- 

4.15; 2.09-2.75; 3.30-3.75; 5.50-6.43 days. Reproduction were 3.30-5.60 days.

fecundity were 12.0-121.00 eggs and the egg morphology liked small barrel were 

long 0.97 ± 0.02 mm and width 0.81 ± 0.05 mm. The first instar was orangc, oval

with long 1.1 4 ± 0.08 mm and width 0.94 ± 0.04 mm. The second instar to fifth

instar were also orange to dark orange with long and width 1.43 ± 0.10 mm and 1.32

± 0.05 mm; 2.11 ± 0.08 mm and 2.05 ± 0.68 mm; 4.16 ± 0.05 mm and 3.21± 0.27

mm; 5.16 ±.0.10 mm and 4.20 ±0.18 mm. The life eyele of bug from egg to adult

wefe 28.27-46.41 days. The female bug were long 9,24 ± 0,89 mm and width 5.03 ±

0.05 mm but the male bug were long 7.61 ± 0.53 mm and width 3.42 ± 0.43 mm.



RINGKASAN

AGIJSTINA MARIANA B. Biologi dan Morfologi Kepik Kubis hurydcmu 

(Westw.) (Hemiptera: Pentatomidae) pada caisin (Brassica juncea L.)pulchrum

(Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan NUR TJAHJADI).

Informasi tentang biologi dan morfologi kepik kubis (Eurydema pulchrum 

Wcstw.) belum banyak khususnya di Indonesia. Tujuan penelitian ini ialah untuk

mengamati morfologi, biologi yang terdiri dari telur dan nimfa instar 1-5, masa siap 

reproduksi, keperidian dan lama hidup imago betina E. pulchrum. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2006 di Laboratorium Entomologi 

Jurusan Hama dan Penyakit Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Hasil 

observasi disusun dalam bentuk tabel dan kemudian dibahas dan dianalisis secara

deskriptif. Hasil observasi menunjukkan masa perkembangan telur berkisar antara

5,00-5,33 hari, stadia nimfa instar 1-5 berkisar antara 2,12-3,40; 3,66-4,15; 2,09-

2.75; 3,30-3,75; 5,50-6,43. Masa siap reproduksi betina 3,30-5,60 hari, keperidian

12,0-121,00 butir dan lama hidup imago betina 3,30 -15,00 hari. Morfologi telur

. berbentuk seperti drum kecil sedangkan panjang 0,97 ± 0,02 mm dan lebar 0,81i

0,05 mm. Panjang dan lebar instar 11,14 ± 0,08 mm dan 0,94 ± 0,04 mm, instar 2

1,43 ± 0,10 mm dan 1,32 ± 0,05 mm, instar 3 2,11 ± 0,08 mm dan 2,05 ± 0,68 mm, 

instar 4 4,16 ± 0,05 mm dan 3,21 ± 0,27 mm dan instar 5 5,16 ± 0,10 mm dan 4,20 ± 

0,18mm. Satu siklus hidup kepik dari telur sampai imago 32 hari. Imago betina 

berukuran panjang 9,24 ± 0,89 mm dan lebar 03 ± 0,05 mm sedangkan imago jantan 

berukuran panjang 7,61 ± 0,53 mm dan lebar 3,42 ± 0,43 mm.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman caisin {Brassica juncea L.) atau yang lebih dikenal sebagai sawi 

petsai bunga adalah tanaman yang telah lama dikenal masyarakat luas. 

Caisin merupakan sayuran yang bergizi dan memiliki kandungan vitamin A yang 

tinggi (Cahyono, 2003).

Caisin banyak digemari dan perlu ditingkatkan kualitasnya dengan 

mempertahankan nilai kosmetik dari tanaman caisin agar nilai ekonomisnya tinggi. 

Salah satu cara yang ditempuh ialah dengan mengendalikan hama yang terdapat pada

Kepik kubis Eurydema pulchrum (Westw.) (Hemiptera: 

Pentatomidae) merupakan salah satu jenis hama yang perlu dikendalikan.

Kepik kubis E. pulchrum tersebar luas pada wilayah Paleartik, khususnya 

negara-negara Eropa dan Mediterania (Kivan & Kilic, 2000). Kepik kubis bewarna 

oranye hitam yang unik. Panjang tubuh kepik berkisar antara 7-11 mm. Kepik 

tersebut sering ditemukan pada sawi-sawian dan lobak putih, khususnya pada bunga

manis atau

pertanaman caisin.

dan buah (Kalshoven, 1981).

Kepik kubis dilaporkan menyerang lebih dari 50 spesies tanaman termasuk 

Hama ini menyerang tanaman muda maupun dewasa. 

Tanaman dewasa yang terserang dapat bertahan sedangkan tanaman muda yang 

terserang dapat mengalami kematian (Ludwig & Kok 2000).

Dari hasil pegamatan di lapangan bahwa rata-rata populasi nimfa E. pulchrum 

tertinggi ialah 1,71 ekor per tanaman caisin, sedangkan rata-rata populasi imago

tanaman kubis-kubisan.
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tertinggi ialah 0,28 ekor per tanaman caisin. Rata-rata kerusakan yang teijadi pada 

daun tanaman caisin akibat serangan hama tersebut tertinggi mencapai 3,53%. 

Tingkat serangan tertinggi di lapangan merupakan kategori persentase cukup berat. 

Sedangkan persentase tertinggi kerusakan yang terjadi pada biji tanaman caisin 

mencapai 13,98%. Hama ini menyerang dengan cara menghisap cairan daun ataupun

biji sehingga daun yang terserang akan nampak menguning pada bekas hisapannya,

begitu juga serangan yang terjadi pada biji. Serangan berat akan membuat daun layu

bahkan mati. Serangan pada biji, akan mengakibatkan biji mengkerut dan

menguning karena cairannya terhisap (Irwan, 2006).

Informasi biologi kepik kubis belum banyak, maka perlu dikaji atau dipelajari 

biologi perkembangan serangga tersebut pada caisin.

B. Tujuan

Untuk mengetahui bentuk dan ukuran, masa perkembangan telur, instar dan 

imago, masa siap reproduksi, keperidian,dan lama hidup imago betina E. pulchrum
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